VI. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1. Kesimpulam
Berdasarakan analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan beberapa
hal dari penelitian ini, yaitu:

1. Pengukuran efisiensi teknis dengan menggunakan Data Envelopment Analysis
(DEA) menunjukkan bahwa usahatani jagung di Desa Maindu, Kecamtan Montong
secara keseluruhan petani belum dapat mencapai tingkat efisiensi teknis secara full.
Karena rata-rata tingkat efisien secara teknis adalah 0,833 atau 83,3%. Hal ini
mengindikasikan bahwa petani jagung di Desa Maindu masih memiliki peluang
untuk meningkatkan hasil produksinya dengan cara mengoptimalkan input
produksi yang dia miliki. Jumlah petani yang termasuk kategori sangat efisien
(>0,843) sebanyak 34 petani (53,9%). Jumlah petani yang beroperasi pada skala
CRS (Constant Return to Scale) 22 % (14 petani) dan yang beroperasi IRS
(Increasing Return to Scale) 68 % (43 petani) sedangkan yang beroperasi pada
skala DRS (Decreasing Return to Scale) sebanyak 10% (6 petani).

2. Nilai rata-rata efisiensi alokatif petani Jagung di Desa Maindu dengan pendekatan
non parametrik metode DEA cukup tinggi yaitu 0,746 atau 74,6%. Jumlah petani
yang termasuk pada kategori sangat efisiens Secara alokatif (>0,871) sebanyak 11
orang (17,46%). Dapat dilihat bahwa petani yang belum efisien secara alokatif
mayoritas memilliki pendidikan yang rendah yaitu lulusan SD dan mayoritas
memiliki tanggungan keluarga yang lebih banyak vyaitu 4 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa masih banyak petani di Desa Maindu belum efisien secara
alokatif.

3. Nilai rata-rata efisiensi ekonomi petani Jagung di Desa Maindu dengan pendekatan
non parametrik metode DEA cukup rendah yaitu 0,623 atau 62,3%. Jumlah petani
yang termasuk pada kategori sangat efisien secara ekonomis (>0,825) sebanyak 11
orang (17,46%). Dapat dilihat bahwa petani yang belum efisiesn secara ekonomis
memiliki umur yang lebih tua (42) dari petani yang masuk kedalam kategori
kategori efisien secara ekonomis (40) dan mayoritas tingkat pendidikan petani yang

belum efisien secar ekonomis lebih rendah (SD) dari petani yang sudah efisien



secara ekonomis (SMP). Hal ini menunjukkan bahwa produksi jagung masih
inefisien secara ekonomi sehingga masih berpotensi untuk diturunkan biaya
penggunaan input serta ditingkatkan efisiensi ekonomi.
6.2. Saran

Dengan diperolehnya hasil analisi tingkat efisiensi petani di Desa Maindu dan
mayoritas petani belum mencapai nilai efisien secara full, maka petani di Desa
Maindu perlu mengoptimalkan input produksinya agar petani dapat menjadi efisien
dan dapat mempertimbangkan input produksi yang akan digunakan. Rata-rata input
produksi yang harus dikurangi adalah untuk benih 0,380 kg/ha, pupuk organic
94,019 kg/ha, pupuk kimia 136,540 kg/ha, herbisida 1,551 I/ha, dan tenaga kerja
3,194 hok/ha. Petani di Desa Maindu agar lebih menjalin komunikasi antar petani
mengingat bahwa dalam analisis ini mempunyai petani acuan (peer) untuk
mengefisienkan usahatani yang dia lakukan maka petani perlu meniru apa yang
dilakukan oleh petani acuan agar petani dapat mencapai efisien secara full.

. Pihak penyuluh pertanian harapannya dapat meningkatkan intensitas penyuluhan
dan penerapan teknologi yang baik, dikarenakan mayoritas petani di Desa Maindu

yang memiliki nilai efisien yang paling rendah ialah hanya lulusan SD.






